
sqlqh sqtvi mqsqlqh yqng     mmunggqnggvi 

kmuhjadvipqn smuhqrja-hqrja. kmurjangqt qppekrjan   mmungqndving 

lmumqk dqn prpetmujan, yqng qpqbjalq djavirqjakqn pelmuh bqktmurja qkqn 

mmunjambvilkqn bqvi yqng 

 tjadqk munqk, pergqn tvibvih yqng mmumprpedviksja qrpemq tjadqk 

smudqp  mmurvipqkqn     pmurmqsqlqhqn yqng kmurqp 

tmurjqdja pqdq         smutjaqp 

mqnvisjaq dqn smucqrq jadmuqlnyq tmurjqdja kqrmunq bmurbqgqja fqktper 

smupmurtja 

bqktmurja pmunymubqb bqvi bqdqn djaqntqrqnyq stqphylpecpeccvis 

mupjadmurmjadjas. bqktmurja stqphylpecpeccvis mupjadmurmjadjas janja smucqrq 
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mmurvipqkqn bqktmurja dqrja gmunvis 

pmunggvinqqn sqbvin smubqgqja pmuncvicja bqdqn rmulqtjaf kvirqng 

mufmuktjaf      vintvik mmuncmugqh bqvi bqdqn, 

qltmurnqtjaf lqjan      yqng lmubjah prqktjas dqn 

mvidqh djagvinqkqn qdqlqh dmupedperqn. dmupedperqn mmurvipqkqn prpedvik 

yqng djagvinqkqn vintvik mmungqtqsja 

 bqvi bqdqn yqng djasmubqbkqn pelmuh kmurjangqt     

     yqng bmurcqmpvir dmungqn bqktmurja, 

dmupedperqn       mqmpvi mmungvirqngja bqvi 

bqdqn dmungqn cqrq mmunmukqn  pmurtvimbvihqn bqktmurja pmunymubqb bqvi 

bqdqn dqn qntjapmurspjarqnt yqng mmungvirqngja  kmulviqrnyq kmurjangqt 

dmungqn cqrq mmunghqlqngja  pperja-pperja  kviljat 
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FORMULATION OF DEODORANT LOTION FROM LEMONGRASS 

ESSENTIAL OIL (Cymbopogon citratus) AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY 

TEST ON Staphylococcus epidermidis 

 

NAZIHA 

08061182025008 

 

 

ABSTRACT 

 

Body odor is a problem that disrupts daily life. Staphylococcus epidermidis is one of 

the cause of body odor. The citral content in lemongrass essential oil has the potential 

to act as an antibacterial, whereas deodorants in lotion form work directly on local 

tissue and the desired therapeutic effect is more easily achieved. This research aims to 

create deodorant lotion with various concentrations of lemongrass essential oil (1%, 

3%, and 5%) as an antibacterial agent against S.epidermidis. Evaluation tests include 

organoleptic, pH, viscosity, spreadability, adhesion, irritation, and stability. Data 

analysis using SPSS revealed that the best formulation is Formula 3 with a 3% 

concentration. It has slightly thick liquid texture, white color, distinctive scent, 

homogeneity, pH of 6.20±0.31, viscosity of 7.298±0.198 cP, spreadability of 6.20±0.24 

cm, adhesion of 7.02±0.71 seconds, non-irritating, and stable during storage. 

Antibacterial activity, assessed using the agar well diffusion method, resulted in a zone 

of inhibition diameter of 11.17±0.41 mm. The Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC) for the deodorant lotion with lemongrass essential oil was 2500 ppm, while the 

control with pure lemongrass essential oil was 5000 ppm. The Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) for both the deodorant lotion and pure lemongrass essential oil 

was 10000 ppm. Formula 3 of the deodorant lotion has the best characterization and 

strong antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis. 

Keywords : Deodorant lotion, Lemongrass essential oil, Staphylococcus 

epidermidis  
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FORMULASI DEODORAN LOTION DARI MINYAK ATSIRI SERAI DAPUR 

(Cymbopogon citratus) DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI        

TERHADAP Staphylococcus epidermidis 

 

NAZIHA 

08061182025008 

 

 

ABSTRAK 

 

Bau badan merupakan permasalahan yang mengganggu kehidupan sehari-hari. 

Staphylococcus epidermidis adalah salah satu bakteri penyebab bau badan. Kandungan 

sitral dalam minyak atsiri serai dapur berpotensi sebagai antibakteri dimana deodoran 

dalam bentuk lotion cara kerjanya langsung pada jaringan setempat serta efek terapi 

yang diharapkan lebih mudah dicapai. Penelitian ini bertujuan membuat Deodoran 

lotion dengan berbagai variasi konsentrasi minyak atsiri serai dapur (1%, 3%, dan 5%) 

sebagai antibakteri terhadap S. epidermidis. Uji evaluasi deodoran lotion berupa uji 

organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, iritasi, dan stabilitas. Analisis data  

menggunakan SPSS memperoleh hasil formula sediaan terbaik pada formula 3 dengan 

konsentrasi 3% yang memiliki tekstur kental sedikit cair, berwarna putih, bau khas, 

homogen, memiliki pH 6,20 ± 0,31, viskositas 7,298 ± 0,198 cP, daya sebar 6,20 ± 0,24 

cm, daya lekat 7,02 ± 0,71 detik, tidak iritasi, dan stabil pada penyimpanan. Aktivitas 

antibakteri menggunakan metode sumuran menghasilkan diameter zona hambat 

sebesar 11,1 7 ± 0,41 mm. Nilai KHM deodoran lotion minyak atsiri serai dapur pada 

konsentrasi 2500 ppm dan kontrol pembanding minyak atsiri serai dapur murni pada 

konsentrasi 5000 ppm. Nilai KBM deodoran lotion minyak atsiri serai dapur dan 

minyak atsiri serai dapur murni pada konsentrasi 10000 ppm. Deodoran lotion formula 

3 memiliki karakterisasi yang paling baik dan aktivitas antibakteri yang kuat terhadap 

Staphylococcus epidermidis. 

Kata Kunci : Deodoran lotion, Minyak atsiri serai dapur, Staphylococcus epidermidis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bau badan merupakan salah satu masalah yang mengganggu kehidupan sehari-

hari. Keringat apokrin mengandung lemak dan protein, yang apabila diuraikan oleh 

bakteri akan menimbulkan bau yang tidak enak, bau inilah yang di kenal dengan bau 

badan (Maftuhah et al., 2015). Organ tubuh yang memproduksi aroma tidak sedap  

merupakan permasalahan yang kerap terjadi pada setiap manusia dan secara idealnya 

terjadi karena berbagai faktor seperti genetik, kondisi psikologis, makanan, obesitas, 

dan bahan  pakaian  sehari-hari yang digunakan (Handayani et al., 2022). 

Bakteri penyebab bau badan diantaranya Staphylococcus epidermidis. Bakteri 

Staphylococcus epidermidis ini secara alami hidup di membran kulit dan membran 

mukosa manusia (Maftuhah et al., 2015). Staphylococcus epidermidis merupakan 

bakteri dari genus Staphylococcus yang  banyak  ditemukan di kulit  manusia dan 

menyebabkan penyakit (Selvia, 2014).  

Penggunaan sabun sebagai pencuci badan relatif kurang efektif untuk mencegah 

bau badan, alternatif lain yang lebih praktis dan mudah digunakan adalah deodoran. 

Deodoran merupakan produk yang digunakan untuk mengatasi bau badan yang 

disebabkan oleh keringat  yang bercampur dengan bakteri, deodoran mampu 

mengurangi bau badan dengan cara menekan  pertumbuhan bakteri penyebab bau 
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badan dan antiperspirant yang mengurangi  keluarnya keringat dengan cara 

menghalangi  pori-pori  kulit  ketiak (Dewi et al., 2019). 

Salah satu zat pada sediaan deodoran yang berfungsi untuk menghambat 

keluarnya keringat sehingga bakteri tidak dapat menguraikan keringat yang akan 

menjadikan bau badan adalah aluminium klorohidrat (Chandra, 2017). Penggunaan 

aluminium klorohidrat secara terus menerus akan berakibat buruk bagi tubuh. Bahan 

kimia sintetik dalam produk deodoran ini ternyata dapat meningkatkan resiko penyakit 

kanker (Shahtalebi, 2013). Indonesia kaya akan berbagai jenis tumbuhan obat yang 

banyak digunakan untuk pengobatan oleh masyarakat zaman dahulu sampai sekarang. 

Salah satu bahan alam yang sering digunakan adalah minyak atsiri.  Sehingga, pada 

penelitian ini digunakan tanaman serai dapur yang berpotensi sebagai antibakteri 

karena memiliki kandungan minyak atsiri (Howarto et al., 2015).  

Deodoran lotion memiliki kelebihan seperti mudah diaplikasikan, daya 

penyebaran dan penetrasinya cukup tinggi, tidak memberikan rasa berminyak, 

memberikan efek sejuk, melembabkan kulit, mudah dicuci dengan air, dan cara 

kerjanya langsung pada jaringan setempat serta efek terapi yang diharapkan lebih 

mudah dicapai (Iskandar et al., 2021). 

Senyawa sitral dalam minyak atsiri serai dapur memegang peran penting dalam 

aktivitas antibakterinya tersebut yang menunjukkan bahwa minyak atsiri serai dapur 

memiliki aktivitas antimikroba pada gram positif dan gram negatif. Menurut penelitian 

Rita et al. (2018) Formulasi dari minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) 
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sebagai sabun antibakteri yaitu pada konsentrasi 1% dengan zona hambat sebesar 19,41 

mm terhadap bakteri S. aureus. Penelitian terkait nilai KHM dan KBM minyak atsiri 

serai dapur terhadap bakteri S. aureus tidak ditemukan. 

Pada penelitian Pratiwi (2023) menggunakan minyak atsiri daun kemangi 

sebagai zat aktif pada sediaan deodoran lotion. Serai dapur juga masih belum banyak 

dibudidayakan di Indonesia karena sebagian besar hanya digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari sebagai campuran makanan atau rempah-rempah. Formulasi Deodoran 

Lotion sebelumnya sudah banyak dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus aureus, 

namun belum ada yang melakukan terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Aktivitas antibakteri terhadap minyak atsiri serai dapur sudah dilakukan namun masih 

belum terdapat data KHM dan KBM pada minyak atsiri serai dapur. Oleh karena itu, 

penulis tertarik melakukan penelitian Formulasi Deodoran Lotion dari Minyak Atsiri 

Serai Dapur (Cymbopogon citratus) dan Uji Aktivitas Antibakteri terhadap 

Staphylococcus epidermidis berdasarkan nilai zona hambat, nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM), dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). 

1.2  Rumusan Masalah   

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri serai dapur pada 

formulasi deodoran lotion terhadap evaluasi fisik sediaan deodoran lotion? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri serai dapur terhadap 

aktivitas antibakteri deodoran lotion berdasarkan nilai diameter zona hambat 

terhadap Staphylococcus epidermidis? 



4 

 

 

 

3. Bagaimana hasil nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) dari formula deodoran lotion terbaik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis?  

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri serai dapur pada 

formulasi deodoran lotion terhadap evaluasi fisik sediaan deodoran lotion 

2. Untuk menentukan pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri serai dapur 

terhadap aktivitas antibakteri deodoran lotion berdasarkan nilai diameter zona 

hambat terhadap Staphylococcus epidermidis. 

3. Untuk menentukan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) dari formula deodoran lotion terbaik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Studi penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi lembaga 

penelitian, serta memberikan informasi pengetahuan dan manfaat pada masyarakat 

umum mengenai bau badan yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus epidermidis 

yang menggunakan bahan herbal minyak atsiri serai dapur. Selain itu, diharapkan hasil 

pengujian ini dapat terus berkembang dan menjadi landasan untuk membuat berbagai 

jenis sediaan dari minyak atsiri serai dapur. 
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